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M Info Artikel: ABSTRAK. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Februari 2017 di
Revisi diterima: 18 Nopember 2018 Perairan Halmahera Timur dengan tujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan
Disetujui: 20 Nopember 2018 potensi serta tingkat pemanfaatan ikan tongkol. Hasil penelitian didapat sebaran
Dipublikasi: 22 Nopember 2018 frekuensi panjang ikan tongkol berkisar antara 10.0-28.2 cm, dengan panjang maksimum
0k . dapat mencapai 29.93 cm, koefisien pertumbuhan 0.74 per bulan dan merupakan ukuran
eyword: . . . a
Euthynus affinis, Hubungan Panjang ikan layak untuk ditangkap karena telah melakukan pemijahan. Hubungan panjang bobot
bobot, MSY, Halmahera Timur ikan tongkol di Perairan Halmahera Timur adalah W=0,0078L32782, dimana pertambahan
panjang ikan tongkol lebih besar dibanding pertambahan bobot ini diduga karena kondisi
lingkungan dan parameter oseanografi yang mempengaruhi pertumbuhan ikan tongkol.
Hasil analisis MSY atau potensi sumberdaya lestari ikan tongkol di Perairan Halmahera
Timur dengan metode Fox, didapat bahwa nilai MSY atau potensi lestari ikan tongkol
adalah sebesar 4.176,54, dengan tingkat upaya maksimum adalah sebesar 8.047 Trip.
Tingkat pemanfaatan ini masih rendah dari nilai MSY dan terus mengalami penurunan hal
ini disebabkan oleh rendahnya nilai upaya penangkapan.

ABSTRACT. The study was conducted in December 2016 to February 2017 in East
Halmahera waters with the aim to examine the relationship between the length of
weight and potential and the level of utilization of tuna. The results showed that the
long frequency distribution of tuna was ranging from 10.0-28.2 cm, with a maximum
length value of 29.93 cm, a growth coefficient of 0.74 per month and a measure of fish
worth catching for spawning. The relationship between the weight of tuna in East

B Penulis Korespondensi: Halmahera waters is W=0.0078L327%2, where the length of tuna is greater than this
Syahnul Sardy Titaheluw weight increase due to environmental conditions and oceanographic parameters that
Program Studi Teknologi Hasil affect the growth of tuna. The results of the MSY analysis or the sustainable resource
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potential of tuna in East Halmahera waters using the Fox method, found that the MSY
value or sustainable potential of tuna was 4.176,54, with a maximum effort level of 8.047
Trips. This utilization rate is still low from the value of MSY and continues to decline this
is due to the low value of fishing efforts.
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1. Pendahuluan hand-line, dan jenis alat tangkap lainnya. Hasil
tangkapan utama kegiatan ini adalah ikan pelagis
kecil seperti ikan layang, tongkol, selar, tembang, dan
kembung (Tangke er al, 2018b). Menurut
Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), produksi
mencapai 63% dimanfaatkan sumber protein hewani.
Ikan yang dikonsumsi masyarakat Indonesia terutama
berasal dari ikan pelagis kecil, dan 10 % diantaranya
adalah jenis ikan tongkol (Tangke ef al., 2018a).
Ikan tongkol (Euthynnus affinis) (FAO, 1983;
Saanin, 1984; Genisa, 1999) (Gambar 1) adalah salah
satu jenis produk perikanan dan termasuk jenis ikan

Kabupaten Halmahera Timur berada dibagian
Timur Pulau Halmahera dan terletak pada 0°40°-1°4°
LU dan 126°45°-129°30" BT, dengan luas wilayah
14.202.01 km? yang terdiri dari luas daratan 6.506,19
km? dan luas lautan 7.695,82 Km?, dengan kondisi
desa yang umumnya berada di daerah dekat pantai,
sehingga masyarakat lebih memilih usaha perikanan
tangkap sebagai mata pencaharian utama. Usaha
penangkapan ikan biasanya dilakukan dengan
menggunakan  berbagai jenis alat tangkap,
diantaranya mini purse seine, gill-net, trap (bubu),
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pelagis (Peristiwady, 2006) yang merupakan produk
utama perikanan dari perairan Halmahera Timur
(DKP, 2015). Jumlah produksi ikan tongkol dari
tahun 2010-2015. Menurut data BPS (2015), Statistik
Perikanan Tangkap Kabupaten Halmahera Timur,
mengalami kenaikan dari 4.760 ton per tahun menjadi
5.573 ton per tahun. Hal ini disebabkan karena ikan
tongkol umumnya merupakan tangkapan utama dari
alat tangkap yang sifatnya aktif dalam menangkap
diantaranya purse seine, gill net, dan bagan perahu
(Gunarso, 1985; Sadhori, 1985; Sudirman &
Mallawa, 2004). Menurut Dahuri et al. (2001) dan
Coleman & Williams (2002) bahwa fluktuasi,
utamanya peningkatan nilai produksi suatu
sumberdaya dapat terjadi overeksploitasi. Dalam hal
ini ikan tongkol di perairan Halmahera Timur

menimbulkan  kekhawatiran  terhadap  potensi
sumberdaya tersebut, sehingga perlu adanya
pengkajian  untuk  pengaturan = pemanfaatan

sumberdaya ikan tongkol.

Gambar 1. Ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang
diperoleh di perairan Halmahera Timur, Maluku Utara,
Indonesia (Sumber: Istimewa).

Menurut  Astuti  (2008), pengaturan jumlah
upaya penangkapan, jumlah produksi, jumlah alat
tangkap yang dioperasikan dan pengaturan daerah
penangkapan ikan kelestarian ikan dapat terjaga.
Kondisi aktual yang terjadi, pembatasan upaya
penangkapan sulit dilakukan karena nelayan
menganggap semakin banyak upaya yang dilakukan
maka semakin besar hasil yang diperoleh tanpa
melihat kelestarian sumberdayanya. Pengetahuan
yang tepat tentang sumberdaya ikan dan kemampuan
yang memadai dari sumberdaya manusia sangat
menentukan keberhasilan pengelolaan perikanan
(King & Me flgorm, 1989; Iversen & Hart, 1996;
Saila, 1997; Ali, 2005). Sehingga diharapkan dengan
informasi tentang musim penangkapan serta tingkat
pemanfaatan sumberdaya ikan tongkol yang tepat
dapat memudahkan nelayan dalam melakukan
penangkapan secara efektif dan efisien (Monintja &
Yusfiandayani, 2001; Widodo & Suadi, 2006).

Mengingat potensi ekonomi dan ekologi dari
ikan tongkol (Monintja & Yusfiandayani, 2001;
Peristiwady, 2006) maka diperlukan pengkajian
berbasis pada informasi biologi perikanan untuk
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menunjang upaya pengelolaan sumberdaya ikan
tongkol (Shabrina et al, 2017), agar tercipta
penangkapan yang lestari dan ramah lingkungan
(Baskoro & Effendy, 2005). Hubungan panjang bobot
merupakan informasi penting untuk melihat laju
pertumbuhan yang merupakan salah satu faktor
pertimbangan dalam menetapkan strategi
pengelolaan perikanan (Gulland, 1961; Elliott &
Gulland, 2006).

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan panjang bobot dan potensi
serta tingkat pemanfaatan ikan tongkol di Perairan
Halmahera Timur. Hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengelolaan
ikan tongkol (Euthynnus affinis) secara berkelanjutan
khususnya di Perairan Halmahera Timur, Provinsi
Maluku Utara, Indonesia. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam
rangka penelitian lebih lanjut tentang ikan tongkol di
Indonesia.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penellitian dilaksanakan selama tiga bulan yakni
Desember 2016 sampai dengan bulan Februari 2017
bertempat di Perairan Halmahera Timur, dengan
fishing base berada di Desa Yawanli, Maluku Utara,
Indonesia (Gambar 2).

2.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan adalah satu unit meja
ukur untuk mengukur panjang ikan tongkol ketelitian
0,01 cm, satu unit timbangan digital ketelitian 0,01 g
untuk mengukur bobot ikan tongkol, satu unit kamera
untuk dokumentasi dan satu unit komputer untuk
analisisi data, sedangkan bahan yang digunakan
adalah ikan tongkol (Euthynnus affinis) hasil
tangkapan untuk identifikasi jenis dan pengukuran
bobot, dan es untuk proses cool chain system.

2.3. Prosedur Penelitian
Penelitian menggunakan metode survei dan

observasi langsung dilapangan, dengan data yang

diperoleh meliputi data primer dan data sekunder:

a) Data  primer, merupakan data  daerah
penangkapan yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan beberapa nelayan langsung
dilapangan.

b) Data sekunder, merupakan data berkala (time
series) hasil tangkapan dan upaya penangkapan
ikan tongkol di perairan Halmahera Timur selama
kurun waktu tahun 2010 sampai dengan tahun
2015. Selain itu pengumpulan data sekunder juga
akan dilakukan penelusuran pustaka dan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan pada
berbagai instansi pemerintah.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian hubungan panjang-bobot dan potensi lestari ikan tongkol (Euthynnus affinis) di

perairan Halmahera Timur, Maluku Utara, Indonesia.

2.4. Analisis Data
2.4.1. Pendugaan pertumbuhan

Pendugaan pertumbuhan populasi digunakan
formula yang dikemukakan oleh Von Bertalanfty
(Sparre & Venema, 1998; Tangke et al., 2018b),
dengan persamaan sebagai berikut:

L=Lo(l—exp X)) (1)

Keterangan: L= Panjang ikan tongkol (cm) pada umur (t);
Loo = Panjang asimptot ikan tongkol (cm); K = Koefisien
pertumbuhan (per tahun); t, = Umur teoritis ikan tongkol
pada saat panjangnya sama dengan nol (tahun); t = Umur
ikan tongkol (tahun).

Sedangkan untuk menentukan panjang asimtot
(Loo) dan koefisien laju pertumbuhan (K) ikan
tongkol digunakan metode Ford dan Walford (Sparre
& Venema, 1998) yaitu dengan memplotkan L(t + At)
dan L(t) dengan persamaan berikut:

L(t+ At) =a+b. L(t) )

Setelah mendapatkan persaman regresi dari
kedua hubungan tersebut, kemudian nilai yang
diperoleh dimasukkan ke dalam persamaan linier
yaitu:

Y =a+bX 3)

Dimana: a =L oo (1-b); b = exp (-K. At),

sehingga diperoleh persamaan:
a -1
Lo = =—1Lnb 4)
1-b At

Selanjutnya pendugaan umur teoritis pada saat
panjang ikan tongkol sama dengan nol (to) digunakan
rumus empiris Pauly (1984) dan Sparre & Venema
(1998) sebagai berikut:

log (-to) = -0,3922 — 0,2752 log Loo - 1,308 log K (5)

Keterangan: Loo = Panjang asimptot ikan tongkol (cm); K
= Koefisien pertumbuhan (per tahun); to = Umur teoritis
ikan tongkol pada saat panjangnya sama dengan nol
(tahun).

2.4.2. Hubungan Panjang-bobot

Untuk analisis hubungan panjang-bobot ikan
tongkol digunakan rumus sebagaimana dikemukakan
Effendie (1997) sebagai berikut:

W = al? (6)

Jika persamaan tersebut dilinierkan melalui
transformasi logaritma, maka diperoleh persamaan:

LogW = Loga +blogl @)

Untuk mendapatkan parameter a dan b,
digunakan analisis regresi dengan Log W sebagai 'Y'
dan Log L sebagai X', maka didapatkan pcrsamaan:

Y =a+bX (®)
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Dimana :
5 xy-ZXLY
b= —A_ 9
sz_(zi\;)z ( )
a=y—(bx) (10)

Keterangan: W = bobot total ikan (g); L= panjang total ikan
(cm); a = intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-
bobot dengan sumbu-y); b = pendugaan koefisien
hubungan panjang bobot; dan N = jumlah ikan sampel.

Setelah didapatkan nilai b, kemudian dilakukan
uji kehomogenan dua regresi untuk melihat. apakah
nilai b antar populasi per bulan berbeda nyata atau
tidak. Jika hasil uji kehomogenan dua regresi
menunjukkan nilai b antar bulan berbeda nyata, maka
analisis hubungan panjang bobot dilakukan per bulan
untuk membandingkan nilai b antar bulan. Namun
jika nilai b antar bulan tidak berbeda nyata, maka
regresi antara panjang dan bobot tiap bulan tidak
perlu dilakukan terpisah. Artinya, hanya akan
diperoleh satu nilai b saja untuk ikan tongkol yang
tertangkap Perairan Halmahera Timur.

2.4.3. Analisis MSY

Analisis tangkapan maksimum lestari (MSY)
diduga dari data masukan berikut:
fi) =upaya tahun i,i=1, 2,..., n, (Trip)

Y/f = hasil tangkapan (dalam bobot) per unit upaya
pada tahun i.

Cara sederhana untuk mengekspresikan hasil
tangkapan per unit upaya (Y/f) sebagai fungsi
daripada upaya (f) adalah model linier yang
disarankan oleh Schaefar (1954). MSY dan Fp untuk
model Fox adalah:

MSY = —1/bExp®~1 (11)
Fopt/FMSY =-1/b (12)

Dimana: a = intercept; b = Slope.

Nilai a dan b didapat dengan menganalisis
Effort-Standar sebagai variabel bebas (x) dan nilai Ln
CPUE; sebagai varibel tak bebas (y).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sebaran Frekuensi Panjang

Jumlah ikan tongkol yang diamati dari bulan
Desember 2016 sampai Februari 2017 sebanyak 411
individu. Panjang total dari contoh ikan tongkol yang
tertangkap antara 10-28,2 cm. Jumlah ikan yang
diamati setiap bulan bervariasi tergantung dari hasil
tangkapan nelayan (Tabel 1).

Nelayan yang menangkap ikan di perairan
Halmahera Timur menggunakan alat tangkap purse
seine dengan ukuran mata jaring sebesar 2,5 cm. Ikan
tongkol yang tertangkap memiliki kisaran panjang
total antara 10-28,2 cm.

Akuatik

Tabel 1. Sebaran frekuensi panjang total ikan tongkol
(Euthynnus affinis) selama penelitian.

Bulan/ Interval  Tengah Frekuensi
Tahun Kelas Kelas
Des 2016 10 - 11 10.5 12
1 - 12 11.5 24
12 - 13 12.5 34
13 - 14 13.5 14
14 - 15 14.5 4
15 - 16 15.5 1
Jan. 2017 16 - 17 16.5 7
17 - 18 17.5 11
18 - 19 18.5 20
19 - 20 19.5 24
20 - 21 20.5 34
21 - 22 215 53
22 - 23 225 50
23 - 24 235 35
24 - 25 24.5 20
Feb. 2017 25 - 26 25.5 24
26 - 27 26.5 29
27 - 28 27.5 13
28 - 29 28.5 2

Berdasarkan metode Bhattacarya, didapat kurva
normal yang menggambarkan jumlah kohort dari
sebaran frekuensi panjang ikan tongkol di perairan
Halmahera Timur dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

6.0

F requency (10™)

Length (cm|

Gambar 3. Sebaran frekuensi panjang ikan tongkol
(Euthynnus affinis) yang diperoleh selama Des 2016-
Feb 2017.

0,50 - n ¥ =
’\. -

Ln FC

Tengah Kelas (cm)

Gambar 4. Nilai tengah kelas dengan selisih logaritma
natural frekuensi kumulatif ikan tongkol (Euthynnus
affinis) pada setiap kelompok umur.
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Pada Gambar 3 terlihat bahwa pada bulan
Desember 2016, Januari 2017, dan Februari 2017
terdapat pergesaran modus dan ukuran ikan yang
tertangkap, berada pada selang kelas panjang yang
cukup besar yaitu 10-16 cm, 16-25 cm dan 25-29 cm.
Grafik pada bulan Desember 2016 ke Januari 2017
dapat dilihat laju pertumbuhan, karena pada bulan ini
terdapat pergeseran modus sebesar 8,87 cm. pada
bulan Januari dan Februari 2017 juga terdapat laju
pertumbuhan panjang dengan pergeseran modus
sebesar 4,70 cm.

Sebaran aktual panjang ikan tongkol di perairan
Halmahera Timur lebih kecil bila dibandingkan
dengan panjang ikan tongkol yang disajikan pada
Tabel 2 diantaranya di Pelabuhan Ratu (Nurhayati,
2001), pesisir teluk Persia dan laut Oman (Motlagh et
al., 2010), perairan Indian (Rohit et al, 2012),
perairan Natuna (Fayetri ef al., 2013) dan Laut Jawa
(Chodrijah et al., 2016). Hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukan sebaran frekuensi panjang ikan
tongkol yang berbeda pada setiap perairan. Perbedaan
ukuran panjang ikan yang tertangkap diduga karena
perbedaan alat tangkap yang digunakan, kondisi
lingkungan dan variasi intensitas penangkapan
(Motlagh et al., 2010).

Hasil analisis parameter pertumbuhan berupa
panjang asimtotik (L), koefisien pertumbuhan (K)
dan umur teoritis ikan pada saat panjang ikan nol (to)
masing-masing adalah L, =29.93, K =0.74 dan t, =
-0.22, jika dibandingkan dengan hasil penelitian dari
beberapa peneliti sebelumnya untuk nilai parameter
pertumbuhan dinataranya Panjang asimptotik (Loo),
koefisien pertumbuhan (K) dan umur teoritis ikan
pada saat panjang ikan nol (to) yang disajikan pada
Tabel 1, maka hasil penelitian di perairan Halmahera
Timur memiliki nilai parameter pertumbuhan yang
kecil. Kecilnya nilai parameter pertumbuhan dari ikan
tongkol di peraian Halmahera Timur dibandingkan
dengan hasil penelitian lainnya (Tabel 2) juga diduga
karena perbedaan ukuran panjang ikan yang
tertangkap, perbedaan alat tangkap yang digunakan,
kondisi  lingkungan serta wvariasi intensitas
penangkapan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Motlagh et al (2010), bahwa sebaran ukuran panjang
ikan yang tertangkap pada suatu perairan sangat

Panjang-bobot dan stok ikan tongkol di perairan Halmahera Timur

tergantung kepada jenis alat tangkap, kondisi

lingkungan dan intensitas penangkapan.

3.2. Hubungan Panjang-Bobot

Hasil uji perbandingan nilai b tiap bulan didapat
bahwa tidak terdapat perbedaan antara panjang dan
bobot. Dengan demikian, maka hipotesis yang
diterima adalah tolak H,, dimana hasil tersebut
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
koefisien hubungan panjang bobot pada setiap bulan.
Karena tidak terdapat perbedaan nilai b antara setiap
bulan, maka hubungan panjang bobot ikan tongkol di
perairan Halmahera Timur dapat digambarkan dalam
satu grafik regresi (Gambar 5). Grafik tersebut
merupakan hasil regresi antara panjang dengan bobot
seluruh ikan contoh yang menghasilkan satu nilai b
saja untuk ikan tongkol yang tertangkap di Perairan
Halmahera Timur. Dengan demikian, hubungan
panjang bobot ikan tongkol di Perairan Halmahera
Timur adalah W= 0,0078 L3>,

600

y = 0.0078x32952 *
R?=0.929

Berat (gram)
w
8

Panjang (mm)

Gambar 5. Hubungan panjang-bobot ikan tongkol
(Euthynnus affinis) di perairan Halmahera Timur,
Maluku Utara, Indonesia.

Nilai b (koefisien regresi) yang didapat dari
hubungan panjang dan bobot ikan tongkol di Perairan
Halmahera Timur sebesar 3.2982 (Gambar 5). Nilai
ini lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai b ikan
tongkol di Labuan Bajo Kabupaten Donggala yang
diteliti oleh Masyahoro (2009), yaitu sebesar 6.2318
dan lebih besar dari ikan tongkol yang didaratkan di
KUD Gabion Pelabuhan Perikanan Samudera

Tabel 2. Beberapa hasil penelitian mengenai parameter pertumbuhan ikan tongkol (Euthynnus affinis) di berbagai

perairan.
. Parameter Pertumbuhan  Panjang (cm)

Lokasl K Lo (cm) to Min Maks Sumber
Pelabuhan Ratu 0.48 75.12 -0.260  20.0 60.0 Nurhayati (2001)
Pesisir Teluk Persia dan Laut Oman 0.51 87.60 -0.230 41.0 85.0 Motlagh etal (2010)
Perairan Indian 0.56 81.20 -0.030 14.0 80.0 Rohitetal (2012)
Perairan Natuna 0.23 54.00 -0.270 30.5 49.5 Fayertietal (2013)
Laut Jawa 0.91 59.63 -0.178 11.7 55.4 Chodrijah etal (2016)
Perairan Halmahera Timur 0.74 29.93 -0.220 10.0 28.2 Penelitian ini (2017)
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Belawan Sumatera Utara (Hasibuan, 2018) dan yang
didaratkan di pasar ikan Tarempa Kecamatan Siantan
Kabupaten Kepulauan Anambas sebesar 2.6099
(Susilawati. ez al., 2013). Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0.93, hal tersebut berarti, model dugaan
mampu menjelaskan data sebesar 93%, sedangkan
sisanya sebesar 7% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk kedalam model. Dari nilai b =3.2982
yang diperoleh dan setelah dilakukan uji t (00.05)
terhadap nilai b didapatkan nilai b>3 yang berarti
bahwa ikan tongkol memiliki pola pertumbuhan
allometrik positif dimana pertambahan panjang sama
dengan pertambahan bobotnya (Effendie, 1997).
Menurut Nontji (2005) dan Shabrina et al. (2017),
bahwa faktor makanan dan faktor lingkungan sangat
mempengaruhi pertumbuhan sumberdaya ikan,
dalam hal ini termasuk ikan tongkol. Makanan ikan
tongkol biasanya meliputi Crutacea, Mollusca,
Anthyphyta dan beberapa ikan pelagis kecil
(Stolephorus spp. dan Sardinella spp.), dimana
ketersedian makanan tersebut ada di Perairan
Halmahera Timur. Hal ini diduga kondisi lingkungan
dan parameter oseanografi yang mendukung
sehingga mempengaruhi pertumbuhan ikan tongkol
(Tangke, 2014).

Faktor lingkungan atau kondisi perairan daerah
penelitian ditengarai sebagai habitat dan daerah
penangkapan potensial jenis ikan pelagis kecil
diantaranya tongkol (Tangke er al., 2011; Tangke,
2014; Sangaji et al., 2016; Bafagih et al., 2017).
Namun demikian, daerah penangkapan ikan tersebut
juga sekaligus merupakan daerah alur transportasi
laut sehingga diduga terdampak pencemaran akibat
tumpahan minyak dengan kekeruhan perairan yang
cukup tinggi, terlihat secara visual. Tumpahan
minyak dan kekeruhan tersebut menggambarkan sifat
optis perairan dalam menyerap sinar matahari yang
masuk kedalam perairan. Jika tumpahan minyak dan
nilai kekeruhan suatu perairan cukup tinggi, maka
akan mengurangi penetrasi sinar matahari yang
mempengaruhi laju fotosintesis. Oleh karenanya akan
berdampak langsung terhadap biomassa fitoplankton
(Cahyaningtyas et al., 2013; Titaheluw et al., 2015).
Dengan demikian yang menjadi makanan utama ikan
tongkol dan juga rantai makanan seperti ikan teri dan
ikan sardine sebagai makanan ikan tongkol menjadi
terganggu.

Keberadaan plankton sebagai makanan ikan
khususnya ikan tongkol sangat mempengaruhi
kondisi pertumbuhannya (Laevastu & Hela, 1970).
Pada musim barat yang berlangsung pada bulan
Desember sampai Februari, angin bertiup lebih
kencang dan mendorong pergerakan air yang
menghasilkan suatu gerakan arus horizontal
(Rochmady, 2015). Arus-arus ini mempengaruhi
penyebaran organisme laut terutama plankton yang
mengikuti arus laut. Kondisi yang sama dapat juga
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mempengaruhi keberadaan plankton di Perairan
Halmahera Timur. Jika kelimpahan plankton di
perairan tersebut rendah, maka jumlah makanan
utama ikan tongkol di perairan tersebut juga akan
menurun (Papa et al, 2010). Hal ini diduga
merupakan salah salah satu penyebab rendahnya
koefisien regresi dari hubungan panjang-bobot ikan
tongkol di perairan Halmahera Timur.

3.3. Potensi dan Pengelolaan Sumberdaya

Ikan

Ikan tongkol merupakan salah satu ikan pelagis
yang sangat potenslal di Indonesia dan tersebar
hampir di seluruh perairan Indonesia. Eksploitasi
dalam jumlah besar diduga dapat menurunkan
populasi ikan ini. Pengelolaan yang lebih rasional
diharapkan dapat lebih menjaga kelestarian dari ikan
tongkol di Perairan Halmahera Timur. Penangkapan
ikan yang belum memijah tentu sangat berbahaya
bagi kelestarian populasi ikan tongkol ini di Perairan
Halmahera Timur. Dari hasil penelitian didapat
bahwa penggunaan mata jaring berukuran lebih besar
dari 2,5 cm pada bagian kantong purse seine sudah
sesuai hal ini dilakukan agar penangkapan ikan-ikan
rnuda dapat dihindari.

Hasil analisis MSY untuk melihat potensi ikan
tongkol di Perairan Halmahera Timur didapat bahwa
potensi ikan tongkol di Perairan Halmahera Timur
adalah sebesar 4.176,54 ton/tahun dengan jumlah
trip maksimal adalah 8.047 trip. Tingkat
pemanfaatan pada tahun 2015 dapat dilihat pada
Gambar 6, dimana tingkat pemanfaatan pada tahun
2015 adalah sekitar 32,99% dari total MSY yang
diperbolehkan.
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Gambar 6. Hasil analisis MSY dengan metode Fox
terhadap ikan tongkol (Euthynnus affinis) di perairan
Halmahera Timur, Maluku Utara, Indonesia.

Tingkat pemanfaatan, jumlah hasil tangkapan
(catch) dan trip penangkapan ikan tongkol di Perairan
Halmahera Timur selama 6 tahun terakhir (Gambar
7). Pada Gambar 7 dapat diketahui bahwa tingkat
pemanfaatan ikan tongkol selama tahun 2010 sampai
2015, masih relatif jauh dari MSY yang diijinkan dan
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nilai prosentase pemanfaatan yang cenderung
menurun, dimana tingkat pemanfaatan tertinggi
terdapat pada tahun 2010 sebesar 48,91 % dengan
nilai produksi sebesar 2.042,70 ton. Tingkat
pemanfaatan  pada  tahun-tahun  selanjutnya
mengalami penurunan dari MSY dan terendap
teradapat pada tahun 2015 dengan prosentasi
pemanfaatan sebesar 32,99 dari MSY dengan nilai
produksi sebesar 1.377,84 ton. Menurunnya tingkat
pemanfaatan dari tahun ke tahun disebabkan karena
jumlah upaya penangkapan yang juga mengalami
penurunan, dimana jumlah trip pada tahun 2010
sebanyak 1.870 mengalami penurunan hingga
mencapai 1.120 trip penangkapan pada tahun 2015.
Untuk pengelolaan yang maksium maka diperlukan
jumlah trip penangkapan hingga mencapai 8.074 trip
per tahun.
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Gambar 7. Tingkat  pemanfaatan, jumlah hasil
tangkapan (Catch) dan trip penangkapan ikan tongkol
(Euthynnus affinis) di perairan Halmahera Timur, tahun
2010-2015.

Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan yang
mengalami penurunan sering kali dimaknai telah
terjadi  penurunan jumlah penangkapan yang
berdampak pada peningkatan potensi sumbedaya
tersebut. Dalam hal ini pemanfaatan ikan tongkol di
perairan Halmahera Timur telah mengalami
penuruan. Walaupun berdasarkan jumlah potensi
lestari, tingkat pemanfaatan tergolong masih rendah
dari nilai MSY dan terus mengalami penurunan
karena rendahnya upaya penangkapan. Namun
demikian, penurunan tingkat pemanfaatan dapat juga
bermakna bahwa potensi ikan di perairan bisa saja
tidak mengalami perubahan signifikan karena adanya
tekanan eksploitasi yang konstan. Namun demikian,
laporan beberapa peneliti menunjukkan bahwa
dugaan terakhir tidak dapat diabaikan oleh karena
penurunan tingkat pemanfaatan dapat saja telah
terjadi overeksploitasi, seperti yang dikemukakan
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Tangke (2014), atau pada kasus cumi-cumi di
perairan Pangkep, Sulawesi Selatan (Rochmady &
Susiana, 2014). Walaupun demikian, kemungkinan
perlu mendapat perhatian dan kajian lebih lanjut.

4. Simpulan

Hasil penenlitian didapat tiga kelompok umur
ikan tongkol yang tertangkap dengan selang kelas 10-
16 cm, 16-25 cm dan 25-29 cm, dengna pergeseran
modus panjang sebesar 8.87 cm dan 4.70 cm.
Hubungan panjang bobot ikan tongkol di Perairan
Halmahera Timur adalah W = 0,0078 L’ '2982, dimana
pertambahan panjang ikan tongkol lebih besar
dibanding pertambahan bobot. Potensi sumberdaya
lestari (MSY) ikan tongkol sebesar 4.176,54, tingkat
upaya maksimum adalah sebesar 8.047 trip.
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